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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Bank


Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi lain mengatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. 


Definisi Bank menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 adalah:
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Pengertian Bank menurut “Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan” (2003:40) yaitu : “ Bank adalah badan usaha di bidang keuangan yang menarik uang dari dan menyalurkannya kedalam masyarakat, terutama dengan memberikan kredit dana jasa – jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.”
Sedangkan definisi lain dari bank menurut Malayu SP. Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” (2004:2) menjelaskan bahwa, “Bank adalah badan usaha yang kekayaanya terutama dalam bentuk aset keuangan ( financial assets ) serta bermotifkan profitabilitas dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja.”
2.1.1 Fungsi Bank
Fungsi bank menurut Budi Agus Riswandi dalam bukunya”Aspek Hukum Internet Banking”(2005:7) adalah sebagai berikut :  
1. Agent of Trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan maupun penyaluran dana.
2. Agent of Development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat, yaitu sektor moneter dan sektor riil merupakan sektor yang tidak dapat dipisahkan. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil.
3. Agent of Sevice

Bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat, antar lain jasa uang, jasa penitipan barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 
2.1.2  Jenis – Jenis Bank

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992, jenis bank dibedakan menjadi dua yaitu : 
a) Bank Umum ( BU )
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

b) Bank Perkreditan Rakyat ( BPR )

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu  lintas pembayaran.

2.1.3  Sumber Dana Bank

Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan persoalan bank yang paling utama. Tanpa dana, bank tidak dapat berbuat apa-apa, artinya tidak berfungsi sama sekali.
Pengertian dana bank menurut Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya ”Manajemen Dana Bank” (2000:84) menjelaskan bahwa “Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.” 


Pengertian dana bank menurut Kasmir dalam bukunya”Bank dan Lembaga Keuangan lainnya” (2000:61) menjelaskan bahwa “Dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya.” 

Adapun definisi lain dari dana bank menurut Rahmat Firdaus dalam bukunya “Manajemen Dana Bank” (2001:6) menyatakan bahwa :

Dana bank adalah sejumlah dana yang disimpan oleh masyarakat (nasabah), lembaga atau pihak ketiga lainnya serta oleh pemilik bank yang berupa modal atau saham yang dipercayakan kepada bank untuk dikelola dan dimanfaatkan menurut ketentuan dan cara-cara yang lazim digunakan dalam dunia perbankan yang sehat.

Adapun sumber-sumber dana bank yang digunakan sebagai modal operasional, adalah sebagai berikut :

A. Dana dari Modal Sendiri (Pihak ke I )

Dana dari modal sendiri menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:85) adalah dana yang berasal dari para pemegang saham bank, yakni pemilik bank. Dana sendiri ini terdiri dari beberapa bagian (pos) yaitu :

1) Modal Yang Disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh para pemegang saham pada saat bank sendiri. Umumnya modal setoran pertama dari para pemilik bank ini sebagian dipergunakan bank untuk sarana perkantoran, peralatan kantor dan promosi untuk menarik minat masyarakat.
2) Cadangan-Cadangan, yaitu sebagian dari laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya risiko di kemudian hari.

3) Laba Yang Ditahan atau Retained Earnings yang mestinya milik para pemegang saham, tapi oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi dan dimasukkan kembali dalam modal kerja. Biasanya Retained Earnings ini digunakan untuk memperkuat posisi Cash Reserve atau untuk pertambahan Loanable Funds. Cash Reserve pada PT. BTPN KCP Majalaya ini disimpan di bank itu sendiri (Cash on Hand in Company).
B. Dana Pinjaman dari Pihak Luar ( Pihak ke II )
Dana dari pihak kedua ini menurut Muchdarsyah Sinungan (2000:86), yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana (uang) pada bank terdiri dari 4 pihak yaitu :

1) Pinjaman dari bank-bank Lain yang dikenal dengan Call Money yaitu pinjaman harian antar  bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan bank. Jangka waktu Call Money ini biasanya tidak lama yaitu sekitar satu bulan dan bahkan hanya beberapa hari saja.
2) Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. 
3) Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank. Pinjaman dari LKBB ini kadang kala tidak benar-benar berbentuk pinjaman atau kredit, tapi lebih banyak berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum tanggal jatuh tempo. 
4) Pinjaman dari Bank Sentral (BI). Untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong prioritas apalagi yang berprioritas tinggi seperti kredit investasi pada sektor-sektor yang harus ditunjang sesuai dengan petunjuk Pelita, kredit produksi dan modal kerja dan kredit-kredit kecil lainnya, maka Bank Indonesia memberikan bantuan dana yang dikenal dengan nama Kredit Likuditas.  
C. Dana dari Masyarakat (Pihak ke III )
Bank adalah pelayanan masyarakat dan wadah perantara keuangan masyarakat. Karena itu bank harus selalu berada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan pada masyarakat yang kekurangan. Menurut Kasmir (2001:63) menyatakan bahwa dana – dana masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank dan terdiri dari 3 jenis, yaitu :
1) Giro ( Demand Deposit )

Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.

Jenis-jenis sarana penarikan untuk menarik dana yang tertanam direkening giro adalah sebagai berikut :
1. Cek (cheque)


Cek merupakan surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk membayar sejumlah uang kepada pihak yang telah disebutkan di dalamnya atau kepada pemegang cek tersebut. Adapun jenis-jenis cek adalah :

a. Cek Atas Nama 

Merupakan cek yang diterbitkan atas nama orang atau badan tertentu yang tertulis jelas di dalam cek tersebut.
b. Cek Atas Unjuk
Yaitu cek yang tidak tertulis nama seseorang atau badan tertentu di dalam cek tersebut.

c. Cek Silang

Jika suatu cek yang dipojok kiri atas diberi dua tanda silang, sehingga cek tersebut berfungsi sebagai pemindahbukuan bukan tunai. 

d. Cek Mundur 

Yang merupakan cek yang diberi tanggal mundur dari tanggal sekarang.

e. Cek Kosong

Yaitu cek yang dananya tidak tersedia.

2. Bilyet Giro (BG)


Bilyet giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk memindahbukuan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau bank lainnya.

3. Alat pembayaran lainnya


Adalah surat perintah kepada bank yang dibuat secara tertulis pada kertas yang ditanda tangani oleh pemegang rekening atau kuasanya untuk membayar sejumlah uang tertentu kepada pihak lain pada bank yang sama atau bank lain. Surat perintah ini dapat bersifat tunai atau pemindahbukuan. 
2)   Tabungan ( Serving)


Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaran bank dalam memasarkan produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya.


Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 adalah “Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”

3)   Deposito ( Time Deposits )


Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Adapun jenis-jenis deposito yang ada di Indonesia dewasa ini yaitu:
a. Deposito Berjangka 

Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18, sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan baik lembaga. Artinya di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga. 
b. Sertifikat Deposito

Merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6, dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak lain.

c.    Deposito on Call

Merupakan deposito yang berjangka waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar. 
2.2 Pengertian Tabungan

Pengertian tabungan menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya “Manajemen Perbankan” (2001:58) menjelaskan bahwa, tabungan adalah “Simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.” 


Pengertian tabungan menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono dalam bukunya “Manajemen Perbankan” (2002:73) menjelaskan bahwa: “Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh masing-masing bank.” 
2.2.1 Jenis-Jenis Tabungan

Dewasa ini ada 4 macam tabungan yang diselenggarakan bank, yaitu :
a. Tabungan Pembangunan Nasional ( Tabanas ), ialah bentuk tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu dengan syarat penyetoran dan pengambilan. Tabanas tersebut terdiri dari :
1. Tabanas Umum, yaitu tabanas yang berlaku bagi perorangan yang dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh penabung yang bersangkutan.

2. Tabanas Pemuda, Pelajar dan Pramuka ( Tappelpram ), yaitu tabanas khusus yang dilaksanakan secara kolektif melalui organisasi pemuda, sekolah satuan pramuka.

3. Tabungan Pegawai, yaitu tabanas khusus para pegawai dari semua golongan kepangkatan di lingkungan Departemen/Lembaga/Instansi Pemerintah dan Perusahaan Pemerintah maupu Swasta yang pelaksanaan penyetorannya dilakukan secara kolektif. 

b. Tabungan Asuransi Berjangka ( Taska ), ialah bentuk tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa.

c. Tabungan Ongkos Naik Haji ( ONH ), ialah setoran ongkos naik haji atas nama calon jemaah haji untuk setiap musim haji yang bersangkutan.
d. Tabungan Lainnya, ialah tabungan selain Tabanas dan Taska. Tabungan ini dikeluarkan oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI.
2.3 Pengertian Profitabilitas

Pada setiap kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau bank pasti mengharapkan mendapatkan keuntungan atau laba yang disebut dengan profitabilitas. Adapun yang dimaksud dengan profitabilitas menurut O.P.Simorangkir dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Lembaga Keuangan” (2000:152) menjelaskan bahwa, “ Profitabilitas (profitability) atau rentabilitas adalah kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba.”


Pengertian profitabilitas menurut G.Sugiyarso dan F.Winarni dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan” (2005:118) menjelaskan bahwa, “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.”

Sedangkan menurut Rahmat Firdaus dalam bukunya “Manajemen Dana Bank” (2001:205) menjelaskan bahwa,”Profitabilitas atau rentabilitas adalah kemampuan bank untuk mendapatkan laba atau keuntungan.” 

Analisis keuntungan (profitabilitas) mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh usaha operasional bank. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektivitas bank, tentu saja berkaitan dengan hasil akhir dari berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh bank dalam periode berjalan. Laba merupakan tujuan dengan alasan sebagai berikut :

a. Dengan laba yang cukup dapat dibagi keuntungan kepada pemegang saham dan atas persetujuan pemegang saham sebagian dari laba disisihkan sebagai cadangan. Sudah barang tentu bertambahnya cadangan akan menaikkan kredibilitas (tingkat kepercayaan) bank tersebut di mata masyarakat.

b. Laba merupakan penilaian keterampilan pimpinan. Pimpinan yang cakap dan terampil umumnya dapat mendatangkan keuntungan yang lebih besar daripada pimpinan yang kurang cakap.

c. Meningkatkan daya tarik bagi pemilik modal (investor) untuk menanamkan modalnya dengan membeli saham yang dikeluarkan / ditetapkan oleh bank. Pada gilirannya bank akan mempunyai kekuatan modal untuk memperluas penawaran produk dan jasanya kepada masyarakat.
2.3.1 Jenis Rasio Profitabilitas

Menuru Ruddy Tri Santoso (2000:96) rasio-rasio yang umum digunakan dalam melakukan analisis rasio profitabilitas suatu bank antara lain yaitu :
1) Profit Margin ( PM ), adalah rasio yang menggambarkan efisiensi sebuah bank, wujud dari upaya bank untuk bisa menekan biaya sekecil mungkin guna menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Semakin besar nilai rasio tersebut semakin tepat manajemen penempatan dana dari bank yang bersangkutan, berarti bank itu semakin efisien dalam pengelolaan dananya.
2) Return On Assets ( ROA ), adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.


Semakin besar nilai rasio ini semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. 
3) Return On Equity ( ROE ), adalah rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas modal yang ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

Semakin besar nilai ROE suatu bank berarti semakin baik bank tersebut karena dalam menunjang pertumbuhan bisnisnya bank itu mempunyai cukup modal.
2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas.

Agar sebuah bank dapat meningkatkan profitabilitas, maka bank tersebut harus mempunyai strategi untuk meningkatkan profitabilitas. Dalam membuat strategi, bank tersebut harus menentukan secara khusus kebijakan operasional dan keuntungannya. Dalam menentukan strategi tersebut melibatkan unit-unit organisasi, lini produk dan nasabah (pelanggan) yang berkaitan satu dengan yang lainnya di dalam operasi suatu bank.

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas bank, besar kecilnya bank dan lokasi bank bukan merupakan faktor yang paling menentukan. Manajemen yang baik yang ditunjang oleh faktor modal dan lokasi merupakan kombinasi ideal  untuk keberhasilan bank.

Menurut O.P Simorangkir (2000:153) menyatakan bahwa dari segi manajemen paling sedikit ada 3 aspek yang penting diperhatikan, yaitu Balance Sheet Management, Operating Management, dan Financial Management. 

Balance Sheet Management meliputi asset dan liability management, artinya pengaturan harta dan utang secara bersama. Inti asset management adalah mengalokasikan dana kepada berbagai jenis atau golongan earning asset yang berpedoman kepada ketentuan berikut :

a. Asset itu harus cukup likuid sehingga tidak akan merugikan bila sewaktu-waktu diperlukan untuk dicairkan. 

b. Asset tersebut dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan pinjaman, tetapi juga masih memberikan earnings. 

c. Usaha me-maximize income dari investasi.

Dengan berpedoman kepada ketiga hal tersebut di atas, maka hendaknya dana itu di alokasikan kedalam asset. Liability management berhubungan dengan pengaturan dan pengurusan sumber-sumber dana yang pada dasarnya mengusahakan 3 hal, yaitu sebagai berikut :
a. Kecukupan dana yang masuk, tidak mengalami kekurangan yang dapat menghilangkan kesempatan (opportunity cost), tetapi juga tidak terlalu besar (melebihi kemampuan untuk menginvestasikannya). Jika sampai kelebihan tentu akan menyebabkan pembayaran bunga lebih besar dari pada yang seharusnya dan tentu akan menurunkan tingkat profitabilitasnya, kecuali dana itu dari giro tanpa bunga.

b. Bunga yang di bayar hendaknya masih pada tingkat yang memberikan keuntungan bagi bank.

c. Diusahakan agar ada atau terdapat keseimbangan antara giro dan deposito, antara demand deposit dan time deposit. Keseimbangan semacam ini perlu untuk menjaga likuiditas karena dengan time deposit ada waktu yang dipastikan berapa lama dapat diinvestasikan dan kapan harus disediakan alat-alat likuid.

Operating management sebagai aspek kedua merupakan manajemen bank yang berperan dalam menaikkan profitabilitas dengan cara menekan biaya. Sebagaimana disebutkan diatas, biaya adalah salah satu faktor yang ikut menentukan tinggi rendahnya profitabilitas. Jadi tidak cukup hanya menaikkan pendapatan bruto saja, akan tetapi juga harus berusaha menaikkan efisiensi penggunaan biaya dan produktifitas kerja. Yang juga termasuk dalam operating management adalah usaha untuk menekan cost of money. Menekan tingkat biaya sampai pada suatu titik yang paling efisien bagi bank adalah suatu proses yang terus menerus, tidak bisa sekali jadi melalui rumus-rumus.
Aspek ketiga dalam manajemen yang turut menentukan profitabilitas ialah financial management. Aspek ini meliputi hal-hal berikut :

a. Perencanaan penggunaan modal, penggunaan senior capital yang dapat menekan cost of money, merencanakan struktur modal yang paling efisien bagi bank.

b. Pengaturan dan pengurusan hal ihwal yang berhubungan dengan perpajakan.

Aspek-aspek tersebut diatas, meskipun kita dapat membeda-bedakannya, di dalam praktik tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Dalam arti yang luas, aspek manajemen meliputi penentuan tujuan kebijakan, keputusan, dan tindakan (action) yang harus diambil atau dilakukan pimpinan sehubungan dengan pengelolaan yang menguntungkan bagi suatu bank.
2.4 Pengaruh Tabungan Citra Terhadap Tingkat Profitabilitas.

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Tabungan sangat erat sekali hubungannya di dalam meningkatkan profitabilitas. Karena tabungan merupakan salah satu sumber dana bagi bank, yang kegiatan utamanya yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali pada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman.

Bank disebut juga perusahaan, dimana didirikannya dengan tujuan yang kompleks diantaranya yaitu untuk dapat menghasilkan profit atau keuntungan yang maksimum atas biaya-biaya dikeluarkan oleh perusahaan melalui kegiatan operasional perusahaan. Laba yang besar berarti dapat dijadikan untuk menyatakan bahwa efisiensi suatu perusahaan itu telah baik, namun efisiensi tersebut baru dapat diketahui dengan cara menghitung profitabilitasnya terlebih dahulu.
Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:539) menyatakan :

Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan dividen dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik, maka ada kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. 
Maka berdasarkan pernyataan diatas tabungan mempunyai pengaruh yang penting  dalam meningkatkan profit, karena dengan bertambahnya jumlah rekening tabungan atau jumlah nasabah, maka pemasukan (income) yang diperoleh suatu bank akan semakin bertambah. Dengan semakin bertambahnya pemasukan (income) tersebut maka profitabilitas yang akan diperoleh suatu bank juga akan meningkat.
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Return On Assets (ROA) =    
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Return On Equity (ROE) =      
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